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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 





ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 









Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َا Fathah a A 
 ِا Kasrah i I 
 ُا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 




 َKMْNَ : kaifa 
 َلPَْھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani 






Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تYZ : maata 
 [Zََر : ramaa 
 ]Mِْ^ : qiila 
  ُتPْ_َُ` : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُefَْوgَِhYَiَْطkْا: raudah al- atfal 





 ُe_َoْpِhْا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 Yَlﱠtَر : rabbanaa 
 YَlMْ ﱠuَv : najjainaa 
  َphْا ﱡx  : al- haqq 
  َy ﱢ{ُv : nu”ima 
  ﱞوmُ~َ : ‘aduwwun 
 Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّِt) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞِn~َ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ِtgَ~َ ﱞ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 





ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
 Contoh : 
  ُ_ﱠhا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُeَhَh ﱠhَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 eَiَnَihَْا : al-falsafah 
  ُدَِhَْا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوgُZُْYَ : ta’muruuna 
 ُعPْﱠlhا : al-nau’ 
 ٌءَْﺷ : syai’un 
 ُتgْZُِا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 





Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara 
utuh.Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ٰّYُlْ` ِد diinullah  ِ ّٰﷲYِt billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 





sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini berjudul “Perilaku Muslimah Bercadar di Perkampungan Al-
Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa” dengan pokok masalahnya adalah perilaku yang cenderung tertutup yang di 
tunjukkan oleh muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir dalam berinteraksi 
dengan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan muslimah 
bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bonomarannu Kabupaten Gowa tentang perilaku seorang muslimah yang baik, bentuk-
bentuk kegiatan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, dan pandangan masyarakat 
terhadap perilaku muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan 
sosiologi dan verstehen. Adapun sumber data dalam penelitian ini  yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik pengolahan data melalui 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muslimah bercadar di perkampungan 
Al-Nadzir memiliki perilaku yang cenderung tertutup dalam berinteraksi dengan 
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh pandangan muslimah Al-Nadzir tentang sebaik-
baik muslimah adalah di rumah. Pandangan ini membuat muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir menghabiskan hampir seluruh waktunya di rumah. Mereka 
keluar jika ada sesuatu hal yang penting. Kegiatan sehari-hari mereka berada pada area 
perkampungan Al-Nadzir saja, seperti mengerjakan urusan rumah tangga, mengajar, 
membuat keterampilan (menjahit), melakukan pengajian dan zikir bersama setiap hari 
kamis. Sebulan sekali muslimah Al-Nadzir mengikuti sosialisasi kesehatan  dari 
pemerintah yang diadakan di perkampungan Al-Nadzir. Selain itu, mereka juga 
menghadiri acara hajatan didampingi suami sehari setelah acara itu dilaksanakan jika 
ada masyarakat yang mengundang mereka. Meskipun muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir memiliki perilaku yang cenderung tertutup dalam 
berinteraksi dengan masyarakat, hubungan Jama’ah Al-Nadzir dengan masyarakat 
sekitar terjalin dengan baik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi Mahasiswa khususnya di Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik diharapkan untuk meningkatkan minat dalam 
mengkaji kelompok-kelompok keagamaan  sehingga studi kelompok khususnya Al-
Nadzir dapat dikembangkan, bagi masyarakat khususnya di kelurahan Romang 
Lompoa untuk meningkatkan sikap saling toleransi terhadap sesama agar hubungan 
masyarakat dengan jama’ah Al-Nadzir dapat berlangsung dengan baik, dan kepada 
pemerintah kelurahan Romang Lompoa diharapkan untuk selalu berusaha 
mempersatukan masyarakat di tengah perdebatan-perdebatan yang ada sehingga 





A. Latar Belakang 
Agama adalah suatu tatanan spirit kemasyarakatan yang dijelmakan dalam 
bentuk kepercayaan dan pengakuan terhadap eksistensi di luar dari diri manusia. 
Kondisi agama semacam ini melahirkan suatu efek rangsangan yang sangat sensitif 
terhadap pengakuan keimanan. Agama dianggap sebagai suatu kemutlakan yang tiada 
lagi bantahannya. Dalam kosmologi psikologi, agama adalah sebuah main opinion 
perilaku kemanusiaan, sehingga manusia sangat butuh akan kehadiran agama sebagai 
pengatur dan pemberi arah bagi tujuan sejatinya. Dari dimensi inilah lahir 
aksepibilitas yang menganggap agama sebagai tawaran terakhir dalam mengarungi 
kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi.1 
Menurut Hendri L. Tischler sebagaimana yang dikutip oleh Dadang Kahmad 
bahwa dalam persfektif sosiologi, agama di pandang sebagai sistem kepercayaan 
yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Ia berkaitan dengan pengalaman 
manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. Sehingga, setiap perilaku yang 
diperankannya akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran agama yang 
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dianutnya. Perilaku individu dan sosial digerakkan oleh kekuatan dari dalam yang 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama yang menginternalisasi sebelumnya.2 
 Perlunya memaknai setiap perilaku yang lahir dari proses interaksi sosial baik 
secara individu maupun kelompok sejalan dengan pendapat Blummer dalam 
menganalisis perilaku dan pola interaksi dalam interaksi simbolik maka bertumpu 
pada tiga premis.3 Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada suatu yang ada pada mereka. Kedua, makna yang lahir biasanya 
berasal dari interaksi sesesorang dengan orang lain. Ketiga, makna-makna tersebut 
disempurnakan saat proses interaksi sosial berlangsung. Oleh karena itu, manusia 
sebagai makhluk sosial secara fitrawi memiliki kecenderungan untuk senantiasa 
hidup bersama dalam komunitas dan bermasyarakat, hal inilah yang menandakan 
bahwa manusia sulit hidup dalam suatu isolasi yang absolut, cenderung untuk 
bersama berarti membutuhkan interaksi antara manusia dalam kelompok tertentu 
sehingga menjadi suatu keharusan oleh karena kondisi bio-psikologis yang dilahirkan 
sebagai basic drive dan needs yang harus dipenuhi. Keberadaan manusia dalam 
komunitas atau masyarakat sangat komplek adanya baik dari segi budaya, 
pendidikan, status sosial, etnis dan terutama yang berkaitan dengan keyakinan 
keagamaan seseorang atau komunitas tertentu dalam suatu masyarakat. 
 Pemahaman manusia terhadap ajaran agama Islam terus berkembang 
sepanjang masa dan melahirkan bermacam-macam paham keagamaan. Paham 
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keagamaan yang dimaksud dalam tulisan ini adalah paham atau aliran dalam Islam, 
yang merupakan hasil olah pikir manusia berkaitan dengan interpretasi dan 
pengalaman teks-teks atau ayat Al-Quran maupun Al-Hadist. Paham keagamaan yang 
beraneka macam tersebut juga berkembang di Indonesia menyertai proses penyiaran 
dan dakwah Islam.4 
Seiring berkembangnya gerakan paham keagamaan di Indonesia, muncul 
komunitas keagamaan yang memiliki pemahaman yang berbeda satu dengan yang 
lain, Seperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Ahmadiyah, Jama’ah Ahlulbait Indonesia 
(IJABI), dan Jama’ah Tabligh. Selain itu ada pula gerakan paham keagamaan di 
Sulawesi yang mempunyai corak khas dan berkembang pesat yang berpusat di 
Makassar seperti gerakan DDI Al-Irsyad yang ada di Mangkoso Kabupaten Barru, 
gerakan Wahdatul Islamiyah yang berpusat di Antang Kabupaten Gowa dan terakhir 
komunitas Al-Nadzir yang mempunyai perkampungan sendiri bertempat di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Setiap 
komunitas memiliki karakteristik tertentu baik dari pola pengkajian, pola dakwah, 
cara berpakaian dan cara mereka dalam menjalankan syari’at Islam.  
Pemahaman yang berbeda dalam menginterpretasikan Al-Qur’an dan Hadist 
pada setiap komunitas keagamaan menggambarkan perilaku-perilaku tertentu yang 
tidak bisa dipahami masyarakat lain, oleh karena itu kita sebagai makhluk sosial 
harus memahami setiap perilaku yang dilakukan oleh orang lain berdasarkan apa 
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yang ia pahami tentang ajarannya agar tidak terjadi buruk sangka dan salah paham. 
Hal ini telah diutarakan dalam Q.S.Al-Hujurat/49:12 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï% ©! $# (#θ ãΖtΒ#u (#θ ç7Ï⊥ tGô_ $# #ZÏWx. z ÏiΒ Çd ©à9 $# āχ Î) uÙ ÷èt/ Çd ©à9 $# ÒΟ øO Î) ( Ÿω uρ 
(#θ Ý¡¡ pg rB Ÿω uρ = tGøótƒ Νä3 àÒ ÷è−/ $ ³Ò ÷èt/ 4 = Ït ä† r& óΟ à2 ß‰ tn r& βr& Ÿ≅ à2 ù' tƒ zΝós s9 
ÏµŠ Åzr& $\GøŠ tΒ çνθ ßϑçF÷δÌs3 sù 4 (#θ à)¨? $#uρ ©! $# 4 ¨βÎ) ©! $# Ò>#§θ s? ×ΛÏm §‘ ∩⊇⊄∪   
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu 
menggunjingkan sebagian yang lain. Sukakah salah seorang diantara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.5 
 
Keberadaan komunitas keagamaan Al-Nadzir yang memiliki perilaku sosial 
keagamaan yang secara simbolik berbeda dengan ummat Islam pada umumnya, 
disebabkan karena identitas yang ditampilkan berbeda dengan penganut agama Islam 
pada umumnya, hal mana ditandai dengan pola interaksi sosial simbolik sebagai 
bagian dari perilaku keagamaan seperti berjubah panjang sampai di lutut dan 
bersorban hitam mirip bangsa arab, berjenggot panjang yang di cat dengan warna 
                                                           




pirang (sedikit kuning) namun tidak terkesan urakan karena di tutup kopiah gaya 
arab, sementara bagi kaum perempuannya kebanyakan memakai pakaian gamis dan 
jilab hitam dengan muka tertutup cadar di tambah lagi dengan tata cara dalam ritual 
pelaksanaan syari’at Islam yang berbeda dengan penganut Islam lainnya, hal ini 
secara simbolik membutuhkan pemaknaan untuk dapat mengungkap setiap perilaku 
keagamaan yang secara simbolik ditampakkan disamping alasan keyakinan yakni 
ingin menjalankan dan mempertahankan sunnah Rasul, artinya tetap akan 
mempertahankan tradisi dan menghadirkan suasana kehidupan di zaman Rasulullah 
Muhammad s.a.w.6 
Al-Nadzir, dalam hal pengamalan ajaran Islam, konsep dasarnya hanya satu 
yaitu berpedoman kepada Alquran dan hadist Nabi, tidak perlu mencari pedoman lain 
karena semuanya sudah jelas di dalamnya, dan tidak akan menyesatkan manusia. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Nisa/4 : 59 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï% ©! $# (#þθ ãΨ tΒ#u (#θ ãè‹ÏÛ r& ©! $# (#θ ãè‹ÏÛ r& uρ tΑθ ß™§9 $# ’ Í<'ρ é& uρ Í÷ö∆F{ $# óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù 
÷Λäôãt“≈ uΖ s? ’ Îû & óx« çνρ –Š ãsù ’ n<Î) «! $# ÉΑθ ß™§9 $#uρ βÎ) ÷ΛäΨ ä. tβθ ãΖÏΒ÷σè? «! $ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ 
ÌÅzFψ$# 4 y7 Ï9≡sŒ ×öyz ß |¡ôm r& uρ ¸ξƒ Íρ ù' s? ∩∈∪  
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.7 
 
 Al-Nadzir sangat tekstual dalam memahami doktrin ajaran dasar Islam 
(Alquran dan hadis), akan tetapi sangat terbuka dan fleksibel dalam mengakomodir 
dinamika sosial yang berhubungan dengan masalah furu’iyah.8 
Masyarakat di Kabupaten Gowa maupun diluar bahkan ummat Islam pada 
umumnya sulit memahami dan mengerti makna-makna perilaku keagamaan yang 
ditampilkan oleh komunitas keagamaan Al-Nadzir, hal ini dibuktikan diawal 
munculnya komunitas keagamaan Al-Nadzir banyak kalangan memberi penilaian 
bahwa komunitas keagamaan Al-Nadzir termasuk aliran sempalan dalam Islam yang 
berpotensi menyesatkan umat Islam atau secara khusus pengikutnya, hal mana 
dibuktikan dengan banyaknya media cetak maupun elektronik yang memberitakan 
keunikan-keunikan perilaku keagamaan komunitas Al-Nadzir.9 
Kehadiran jamaah Al-Nadzir di Kabupaten Gowa, menuai banyak kritikan 
dan bahkan melahirkan pro dan kontra terhadap eksistensi dan kehadirannya di 
                                                           
7Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahannya (PT Syamil Cipta Media,  2005),  h. 
87. 
8Hamiruddin, Gerakan Dakwah Al-Nadzir (Cet.I; Makassar:Alauddin University Press, 
2014), h.264-265. 
 
9Rasyid Masri, “Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Sosial Komunitas Keagamaan Al-




kalangan masyarakat Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. Paham 
keagamaan yang unik menyebabkan Al-Nadzir mendapat perhatian dari media massa 
lokal dan nasional, karena keberadaannya dinilai oleh masyarakat luas sebagai suatu 
komunitas yang memiliki perilaku keagamaan yang bertentangan dengan perilaku 
keberagamaan umat Islam pada umumnya. Perilaku keagamaan yang banyak 
mendapatkan sorotan adalah perilaku simbolik yang menjadi identitas dan ciri khas 
komunitas Al-Nadzir, seperti model pakaian jubbah yang panjang sampai di lutut, 
bersorban, berjenggot dan berambut panjang yang dicat dengan warna pirang, mulai 
dari anggota komunitasnya yang dewasa sampai kalangan anak-anak.10   
Perilaku keagamaan yang secara simbolik diatas, dalam persfektif sosiologi 
akan memunculkan prasangka sosial dengan pemikiran negatif masyarakat tentang 
eksistensi keberadaan komunitas keagamaan Al-Nadzir, tentu keadaan demikian akan 
berpengaruh besar terhadap efektifitas komunikasi. Hubungan antara prasangka sosial 
akan melahirkan hubungan disharmonisasi antara golongan, etnis atau antar 
komunitas tertentu sehingga menjadi persoalan tersendiri dalam suatu masyarakat. 
Komunitas Al-Nadzir walaupun keberadaannya menjadi polemik tetapi 
pemerintah melalui Departemen Agama Republik Indonesia menilai bahwa 
komunitas Al-Nadzir tidak bertentangan dengan ajaran Islam walaupun syari’atnya 
memiliki perbedaan dalam pelaksanaannya, namun secara esensial dalam persfektif 
teologis masih tetap bertuhankan Allah s.w.t dan Rasulullah Muhammad s.a.w. 
Realitas sosial lainnya juga menunjukkan bahwa keberadaan komunitas keagamaan 
                                                           




Al-Nadzir justru memberikan kedamaian, ketenangan dan bahkan secara ekonomi 
juga memberikan keuntungan kesejahteraan bersama bagi masyarakat lokal setempat 
termasuk dalam membangun komunikasi dan interaksi sosial dengan masyarakat 
sekitar.11 Tetapi jika melihat interaksi sosial yang dilakukan Jama’ah Al-Nadzir, 
sebagian besar yang melakukan interaksi dengan masyarakat sekitar adalah kaum 
lelaki saja. Seperti yang telah diutarakan dalam penelitian Rasyid Masri yang 
berjudul “Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Sosial Komunitas Keagamaan Al-
Nadzir”. Dalam penelitiannya salah satu informannya mengemukakan kurangnya 
keterbukaan muslimah Al-Nadzir dengan Ibu-ibu masyarakat sekitar. Hanya kaum 
laki-laki saja yang sering berbaur dengan masyarakat.12  
Perilaku yang cenderung tertutup yang ditunjukkan muslimah Al-Nadzir 
terhadap masyarakat inilah yang membuat penulis merasa perlu melakukan penelitian 
terhadap perilaku muslimah yang ada di perkampungan Al-Nadzir dengan judul 
“Perilaku Muslimah Bercadar di Perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan berdasarkan latar belakang diatas, penulis menarik rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
tentang perilaku seorang muslimah yang baik? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan muslimah bercadar di perkampungan Al-
Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perilaku muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada perilaku muslimah bercadar di perkampungan  
Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
 Agar terhindar dari kesalapahaman dalam memahami penelitian ini, maka 







Perilaku berarti daya yang ada pada diri manusia yang teraktualisasikan dalam 
bentuk perbuatan yang ditimbulkan karena adanya faktor eksternal atau pengaruh dari 
luar diri kita.13  
Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bagaimana perilaku  
keagamaan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir, bentuk-bentuk kegiatan 
mereka dan perilaku muslimah bercadar Al-Nadzir dalam berinteraksi dengan 
masyarakat yang tinggal di sekitar perkampungan Jama’ah Al-Nadzir Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
b. Muslimah Bercadar  
Muslimah bercadar adalah mereka yang mengenakan jilbab panjang yang 
dilengkapi dengan kain penutup wajah, dan hanya menampakkan kedua mata.14 
Muslimah bercadar yang di maksudkan penulis adalah muslimah bercadar 
yang ada di perkampungan Jama’ah Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Semua muslimah di perkampungan Al-
Nadzir menggunakan cadar. Jama’ah Al-Nadzir membiasakan anak-anak mereka 
menggunakan cadar sejak kecil untuk memberikan pemahaman pada anak-anaknya 
tentang pentingngya menjaga aurat. 
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   Secara harfiah kata Al-Nadzir berasal dari bahasa Arab yang berarti pemberi 
peringatan. Al-Nadzir adalah sang pemberi peringatan kepada semua manusia untuk 
kembali kepada jalan yang dibawah oleh Rasulullah s.a.w.15  
  Al-Nadzir adalah komunitas keagamaan yang ada di Kabupaten Gowa yang 
mengembangkan gerakan dakwah dalam bentuk aksi teladan pada setiap aktifitasnya 
yang dilaksanakan secara partisipatoris untuk memersuasi masyarakat demi 
mewujudkan perubahan.16 
  Penganutnya berambut panjang yang dipirang dengan pemakaian jubah 
berwarna hitam yang dipadu dengan warna putih serta menggunakan cadar bagi kaum 
perempuannya.17 
Al-Nadzir yang dimaksud peneliti di sini adalah Jama’ah yang ada di 
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h.9-10. 
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D. Kajian Pustaka 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
yang ada kaitannya dengan judul penelitian, adapun literatur-literatur yang penulis 
baca dan kutip dalam penyelesaikan penelitian ini antaranya: 
1. Jurnal penelitian yang berjudul “Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Sosial 
Komunitas Keagamaan Al-Nadzir” oleh Abd. Rasyid Masri. Penelitiannya berisi 
tentang respon masyarakat sekitar terhadap perilaku sosial komunitas keagamaan 
Al-Nadzir yang ada di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberadaan komunitas 
keagamaan Al-Nadzir mendapat respon yang positif dari semua lapisan 
masyarakat di sekitar Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. Keberadaan 
komunitas tersebut tidak dipersoalkan oleh masyarakat setempat, bahkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat senang dengan keberadaan 
komunitas keagamaan Al-Nadzir karena masyarakat mendapatkan banyak manfaat 
dari keberadaan komunitas Al-Nadzir. Respon masyarakat menunjukkan bahwa 
perilaku sosialnya sangat baik dan mendapat pujian dari semua lapisan masyarakat 
sebab menurut penilaian masyarakat bahwa komunitas keagamaan Al-Nadzir 
memiliki perilaku sosial yang amat bersahabat.18  
2. Buku yang berjudul “Gerakan Dakwah Al-Nadzir” oleh Dr. Haminuddin, M.Ag. 
Sesuai dengan judunya, buku tersebut berisi tentang gerakan dakwah Jama’ah Al-
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Nadzir. Penelitian ini menjelaskan bahwa Al-Nadzir adalah komunitas keagamaan 
yang ada di Kabupaten Gowa yang mengembangkan gerakan dakwah dalam 
bentuk aksi keteladanan pada setiap aktifitasnya yang dilaksanakan secara 
partisipatoris untuk memersuasi masyarakat demi mewujudkan perubahan. 
Sebagai pembawa peringatan, Al-Nadzir menghimpun kekuatan untuk 
mengembalikan praktik ajaran Islam yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah dan 
para sahabatnya ditengah-tengah kehidupan umat manusia. Al-Nadzir sebagai 
gerakan dakwah mampu membangun paradigma gerakan dakwah secara 
partisipatoris. Secara informal, gerakan ini telah teraplikasi dan membawa 
pengaruh yang cukup meyakinkan bagi perubahan pola pikir dan perilaku 
masyarakat Kelurahan Romang Lompoa.19 
3. Skripsi yang berjudul “Telaah Banding Aktualisasi Nilai Islam Al-Nadzir di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontumarannu Kabupaten Gowa” oleh 
Muhammad Ramli. Penelitian ini berisi tentang pandangan nilai Islam oleh 
Jama’ah Al-Nadzir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok Al-Nadzir 
sama dengan Islam pada umumnya tetapi yang membedakan hanya dari segi 
penentuan hari besar Islam, gerakan shalat, dan penampilan.20  
Menurut pengamatan penulis, ketiga penelitian diatas hampir sama dengan 
penelitian yang diutaran dalam laporan penelitian ini, yaitu sama-sama membahas 
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tentang Jama’ah Al-Nadzir. Hanya saja yang membedakan yaitu ketiga literatur diatas  
membahas Jama’ah Al-Nadzir secara umum, sedangkan dalam penelitian ini lebih 
mengkhususkan pada perilaku muslimahnya. Oleh karena itu penulis merasa perlu 
untuk melakukan penelitian khusus mengenai perilaku muslimah bercadar di 
perkampungan  Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pandangan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa tentang 
perilaku seorang muslimah yang baik. 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan muslimah bercadar di perkampungan 
Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang perilaku muslimah bercadar di 








2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi yang sangat penting 
bagi para pembaca dan masyrakat khususnya mahasiswa jurusan sosiologi agama 
agar lebih mengenal dan memberikan pengetahuan tentang perilaku muslimah 
bercadar di perkampungan  Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
b. Secara teori, penelitian ini memberikan banyak referensi khususnya pada jurusan 
sosiologi agama yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan baru tentang 
perilaku muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang 












A. Teori Tindakan Sosial  
Tindakan sosial merupakan tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada 
orang lain. Tindakan sosial dapat berupa tindakan yang bersifat membatin atau 
bersifat subjektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu 
atau merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh 
situasi yang serupa atau yang berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu. 
Tindakan sosial bagi Weber adalah suatu tindakan individu sepanjang itu mempunyai 
makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
Max Weber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang 
mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat. Keempat jenis tindakan sosial 
itu adalah: 
1. Rasionalitas instrumental.  
Disini tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan 
dan pilihan dasar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat 
yang dipergunakan untuk mencapainya. 
2. Rasionalitas yang berorientasi nilai.  
Sifat rasional tindakan jenis ini adalah bahwa alat-alat yang ada hanya 





sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. 
Artinya nilai itu merupakan nilai akhir bagi individu yang bersangkutan dan bersifat 
nonrasional, sehingga tidak memperhitungkan alternatif. Contoh perilaku ini adalah 
perilaku beribadah. 
3. Tindakan rasionalitas.  
 Jenis tindakan ini mengatakan bahwa seseorang memperlihatkan perilaku 
tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang 
sadar atau perencanan. 
4. Tindakan afektif.  
Tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau 
perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan 
ekspresi emosional dari individu.1 
Teori Tindakan Max Weber ini penulis gunakan untuk mengetahui apa motivasi 
atau alasan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dalam mengaktualisasikan 
pemahaman agama yang dianutnya. Dengan menggunakan teori ini penulis dapat 
menentukan alasan dari setiap tindakan atau perilaku yang di tunjukkan oleh 
muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
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Tindakan sosial juga diutarakan oleh Tallont Parsons dalam pemikirannya 
tentang “Pattern variables” yang sangat terkenal sebagai sarana untuk 
mengkategorikan tindakan atau untuk “mengklasifikasi tipe-tipe peranan dalam 
sistem sosial”. Lima buah skema ini dilihat sebagai kerangka teoritis utama dalam 
analisis sistem sosial. The Pattern Variables itu adalah: 
1. Affective versus affective neutrality. Dalam suatu hubungan sosial orang bisa 
bertindak untuk pemuasan efektif/ kebutuhan emosional atau bertindak tanpa 
unsure afeksi itu (netral). Usaha memuaskan kebutuhan itu, misalnya; sesuai 
bagi suami-istri, tetapi tidak dalam hubungan yang terjadi antara pelanggan 
dan penjual. Hubungan suami-istri dianggap merupakan hubungan bersifat 
afeksi, sedang transaksi antara penjual dan pelanggan bukan merupakan 
hubungan seperti itu. 
2. Self-orientation versus collective-orientation. Dalam hubungan yang 
berorientasi hanya pada dirinya orang mengejar kepentingan pribadi, sedang 
dalam hubungan berorientasi kolektif, kepentingan tersebut sebelumnya telah 
didominir oleh kelompok. Dalam pembelian mobil baru misalnya, misalnya, 
seorang pembeli yang “menawar” harga mobil itu jelas bertindak hanya untuk 
kepentingan dirinya sendiri, bukan demi kesejahteraan ekonomi dealer mobil 
atau masyarakat ramai. 
3. Universalism versus particularism. Dalam hubungan yang universalistis, para 
pelaku saling berhubungan menurut kriteria yang dapat diterapkan kepada 





ukuran tertentu. Pemerintah yang akan mempekerjakan pegawai dengan dasar 
kualifikasi pekerjaa, termasuk lulus ujian pegawai negeri, adalah contoh 
hubungan-hubungan universalistic. Secara teoritis pemerintah menggaji orang 
berdasarkan ukuran-ukuran yang dapat diterapkan pada pegawai itu, terlepas 
dari jenis kelami, suku bangsa, dan sebagainya. Sedang kalau tidak 
menyertakan seseorang karena termasuk anggota kelompok suku bangsa, jenis 
kelamin tertentu dan lain sebagainya merupakan hubungan partikularistik. 
4. Quality versus performance. Variabel quality menunjukkan pada “status 
askrib” (ascribed satatus) atau keanggotaan dalam kelompok berdasarkan 
kelahiran. Performance berarti prestasi (achievement) atau apa yang dicapai 
oleh seseorang. Contoh hubungan kualitas ialah seorang pemuda kaya yang 
membina persahabatan hanya dengan pemuda kaya lainnya; sedang hubungan 
performance adalah berupa persahabatan yang berdasarkan suka atau tidak 
suka secara timbal balik, terlepas dari perbedaan dalam usia atau kelas sosial. 
5. Specificity versus diffusness. Dalam hubungan yang spesifik, orang dengan 
orang lain berhubungan dalam situasi yang terbatas atau segmented. Seorang 
penjual dan pelanggan merupakan ilustrasi hubungan sangat terbatas yang 
berdasarkan jual-beli. Di pihak lain, hubungan keluarga adalah contoh dari 
hubungan diffuse, di mana semua orang bukan karena status tertentu) terlibat 
dalam proses interaksi.2 
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Peneliti menggunakan teori ini untuk melihat hubungan  antara muslimah Al-
Nadzir dengan masyarakat berdasarkan tindakan atau perilaku yang ditunjukkan oleh 
muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir terhadap masyarakat Kelurahan 
Romang Lompoa KecamatanBontomarannu Kabupaten Gowa dalam suatu sistem 
sosial masyarakat. 
B. Teori Perilaku Beragama  
  Maslow mengemukakan konsep metamotivation yang menggambarkan 
tentang pengalaman keagamaan. Pada kondisi ini manusia merasakan adanya 
pengalaman keagamaan yang sangat mendalam. Pribadi (self) lepas dari realitas fisik 
dan menyatu dengan kekuatan transsendental (self is lost and transcendental 
scended). Di mata Maslow level ini adalah bagian dari kesempurnaan manusia. Ada 
kesempatan-kesempatan di mana orang-orang yang mengaktualisasikan diri 
megalami ekstase, kebahagiaan, perasaan terpesona yang meluap-luap, suatu 
pengalaman keagamaan yang sangat mendalam. Selama pengalaman puncak ini, yang 
dianggap Maslow biasa terjadi di kalangan orang-orang yang sehat, diri dilampaui 
dan orang itu digenggam suatu perasaan kekuatan, kepercayaan dan kepastian, suatu 
perasaan yang mendalam bahwa tidak ada sesuatu yang tidak dapat diselesaikannya. 
  Menurut Maslow ada dua bentuk dalam pengalamn keagamaan yang ia sebut 
Peakers dan Non-Peakers. Peakers memiliki pengalaman-pengalaman puncak yang 
memberikan wawasan yang jelas tentang diri mereka. Mereka cenderung lebih mistik, 





pembaharu-pembaharu atau penemu-penemu. Sedangkan Non-Peakers cenderung 
menjadi orang yang praktis, berinteraksi dengan dunia kehidupan N (B-Living) yang 
lebih tinggi. Mereka cenderung menjadi pelaku, bukan mediator atau kontemplator, 
efektif dan pragmatis bukan estetis, menguji kenyataan dan kognitif bukan emosional 
dan mengalami.3 
  Teori ini penulis gunakan untuk mengetahui bentuk perilaku keagamaan 
muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa yang penulis lihat daroi pengaman 
kegamaan yang mereka anut. Dengan teori Maslow ini, penulis  bisa menentukan 
apakah muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir termasuk Peakers atau hanya 
Non-Peakers.  
C. Teori Agama Sebagai Sistem Simbol 
  Geertz mencoba menjelaskan tentang apa yang dimaksud agama sebagai satu 
sistem simbol. Menurutnya agama adalah sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku 
untuk menetapkan perasaan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, mudah 
meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan konsep-
konsep mengenai sebuah tatanan umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep 
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ini dengan semacam pancaran faktulitas, sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi 
itu tampak khas realiti.4 
 Pertama, yang dimaksud Geertz dengan ’agama sebuah sistem simbol’’ 
adalah segala sesuatu yang memberikan seseorang ide-ide. Misalnya, sebuah objek, 
seperti lingkaran untuk berdo’a bagi pemeluk Budhisme; sebuah peristiwa, seperti 
penyaliban; satu ritual, seperti palang Mitzvah; atau perbuatan tanpa kata-kata, seperti 
perasaan kasih dan kekusyukan. Lembaran-lembaran Taurat, contohnya, memberikan 
ide kepada orang Yahudi tentang firman Tuhan. Hal terpenting adalah bahwa ide dan 
simbol-simbol ini bukan  murni bersifat privasi. Ide dan simbol-simbol tersebut 
adalah milik publik, sesuatu yang ada di luar kita.  
 Kedua, saat dikatakan bahwa simbol-simbol tersebut ‘’menciptakan perasaan 
dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah hilang dalam diri 
seseorang’’, kita dapat meringkasnya dengan mengatakan bahwa agama 
menyebabkan seseorang merasakan dan melakukan sesuatu. Motivvsi tentu memiliki 
tujuan-tujuan tertentu dan orang yang termotivasi tersebut akan dibimbing oleh 
seperangkat nilai tentang apa yang penting, apa yang baik dan yang buruk, apa yang 
benar dan salah bagi dirinya.5 Motivasinya disini adalah moral dengan memilih yang 
baik ketimbang yang buruk (Dosa). Tanpa disadari mereka akan merasakan satu 
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perasaan yang terang dan damai yang tertanam dalam jiwa, dan perasaan saat itu 
kemudian secara alami akan berpindah kepada perasaan yang lain. 
 Kekuatan perasaan ini tidak datang begitu saja dan bukanlah hal yang sepele. 
Perasaan tersebut muncul karena agama memilik peran yang amat penting; agama 
membentuk konsep-konsep tentang tatanan seluruh eksistensi. Dalam hal ini, Geertz 
ingin menyatakan bahwa agama mencoba memberikan “penjelasan  hidup-mati” 
tentang dunia. Maksud agama bukan ditunjukkan untuk menyatakan kepada kita 
tentang persoalan hidup sehari-hari,melainkan terpusat pada makna final,suatu tujuan 
pasti bagi dunia. 
 Konsepsi-konsepsi tentang dunia dan serangkaian motivasi dan dorongan-
dorongan yang diarahkan oleh moral idea adalah inti agama. Kedua hal ini diringkas 
oleh Geertz dengan dua term; pandangan hidup dan etos ide-ide konseptual dan 
kecendrungan adat istiadat. Selanjutnya dia menambahkan bahwa agama meletakkan 
konsep-konsep ini kepada pancaran-pancaran faktual dan pada akhirnya perasaan dan 
motivasi tersebut akan terlihat sebagai realitas yang unik. Sederhananya, agama 
membentuk sebuah tatanan kehidupan dan sekaligus memiliki posisi istimewa dalam 
tatanan tersebut. Hal yang membedakan agama dengan simbol kebudayaan lain 
adalah simbol-simbol dalam agama yang menyatakan kepada kita bahwa terdapat 
sesuatu yang benar-benar rill, sesuatu yang oleh manusia dianggap lebih penting dari 
apapun. 
 Konsep dalam ritual keagamaan, manusia dimasuki oleh rasa desakan realitas 





pandangan hidupnya. Kedua hal ini saling memberikan kekuatan. Pandangan hidup 
saya menyatakan, “saya harus merasakan ini’, umpamanya. Pada gilirannya perasaan 
tersebut menyatakan bahwa pandangan hidup saya ini yang benar dan tidak bisa 
diragukan lagi. Satu pernyataan simbolis antara pandangan hidup dengan  etos akan 
terlihat dalam ritual. Apa yang dilakukan seseorang yang merasa harus dilakukannya 
(etosnya) selalu akan selaras dengan gambaran dunia yang teraktualisasi dalam 
pikirannya.6 
 Penulis menggunakan teori ini untuk mengetahui apa arti simbol dari perilaku 
keagamaan yang mereka lakukan, landasan serta motivasi muslimah bercadar di 
perkampungan Jama’ah Al-Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa dalam memahami agama atau kepercayaan yang 
mereka anut. 
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 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir dan M. Syukri, 
Dekontruksi Kebenaran kritik Tujuh Teori Agama , h. 388-389. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini yaitu penitian kualitatif. 
Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) dunia 
makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut persfektif masyarakat 
itu sendiri.1Jenis penelitian kualitalif yang digunakan yaitu deskkriptif kualitatif.  
 Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena 
yang diselidiki.2 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui perilaku muslimah bercadar di 
perkampungan Jama’ah Al-Nadzir dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan 
interaksi sosial dengan masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Berdasarkan maksud tersebut maka penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian field research (penelitian lapangan) dengan jenis 
pengolahan dan analisis data deskriptif kualitatif.  
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian atas pertimbangan 
bahwa, lokasi tersebut merupakan perkampungan Al-Nadzir tempat tinggal dan 
berkumpulnya komuninas Al-Nadzir. 
B. Jenis Pendekatan 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia 
yang menguasai hidupnya.3 Merujuk kepada pola-pola interaksi sosial (frekuensi dan 
lamanya kontak sosial di antara mereka: perasaan tertarik, hormat, acuh tak acuh dan 
permusuhan atau bahkan penolakann). Juga untuk melihat perilaku sosial atau reaksi 
sosial akibat adanya kontak sosial serta interaksi sosial di antara mereka. Pendekatan 
ini dibutuhkan untuk melihat perilaku muslimah bercadar di perkampungan  Al-
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2. Pendekatan Verstehen  
Pendekatan verstehen berasal dari bahasa Jerman yang berarti memahami dari 
makna yang dipahami oleh penganut agama yang bersangkutan.4  
Menurut Max Weber, metode yang bisa digunakan untuk memahami arti-arti 
subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan verstehen. Menurutnya verstehen 
adalah kemampuan untuk berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam 
kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dan siatuasi serta 
tujuan-tujuannya mau dilihat menurut persfektif itu.5  
Pendekatan Verstehen sangat membantu peneliti saat melakukan wawancara 
dengan Jama’ah Al-Nadzir dan masyarakat  sekitar  willayah perkampungan Jama’ah 
An-Ndzir dalam memahami perilaku yang ditunjukkan oleh muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir untuk melengkapi data penelitian.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan informasi dari hasil 
observasi dan wawancara langsung dengan Jama’ah Al-Nadzir dan masyarakat 
setempat. 
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan juga 
data dari pemerintah setempat. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 
informasi dari pemerintahan kelurahan Romang Lompoa dan dari hasil telaah 
kepustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
   Peneliti dalam proses pengumpulan data langsung ke lokasi penelitian untuk 
mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam hasil penelitian yang akan 
diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi  adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan 
secara cermat dan sistematik. Observasi harus dilakukan secara teliti dan sistematis 
untuk mendapatkan hasil yang bisa diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar 
belakang atau pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian mempunyai dasar 
teori dan sikap objektif.6  
Peneliti pertama kali mengenal Jama’ah Al-Nadzir dari hasil laporan 
penelitian kelompok yang ditugaskan untuk melakukan penelitian tentang Jama’ah 
Al-Nadzir di Keluraha Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
pada mata kuliah Sosiologi Islam Profetik. Dari pemaparan tersebut, peneliti tertarik 
dengan bentuk keagamaan Jama’ah Al-Nadzir yang mempunyai ciri khas yang sangat 
                                                           




unik dari segi penampilan dan cara mereka dalam menjalankan syari’at Islam. 
Peneliti kemudian membaca beberapa literatur yang berhubungan dengan Jama’ah 
Al-Nadzir. Dari beberapa literatur yang dibaca, peneliti tertarik dengan ungkapan 
yang di utarakan oleh salah satu informan yang dikutip oleh Rasyid Masri dalam 
penelitiannya yang berjudul “Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Sosial 
Komunitas Keagamaan Al-Nadzir” beliau mengutarakan soal keterbukaan yang 
Jama’ah Al-Nadzir hanya pada kaum laki-laki saja sedangkan muslimahnya tidak 
pernah berbaur.  
Sikap muslimah Al-Nadzir yang cenderung tertutup inilah yang membuat 
peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang perilaku muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir. Sebelum menyusun proposal penelitian, peneliti 
melakukan observasi terlebih dahulu (pra penelitian) di sekitar posko Al-Nadzir dan 
sekitar perkampungan Al-Nadzir. Setelah mendapatkan izin dari pimpinan Al-Nadzir, 
penulis mengobservasi aktivitas masyarakat sepanjang perjalanan dari posko Jama’ah 
Al-Nadzir sampai ke tempat perkampungan Jama’ah Al-Nadzir. Perlu kita ketahui 
bahwa jarak antara posko dan perkampungan Jama’ah Al-Nadzir sangat jauh kira-kira 
1 km meter dari posko.  
Selama melakukan observasi, peneliti melihat tidak terlaku banyak aktivitas  
atau interaksi yang terjadi antara masyarakat dengan Jama’ah Al-Nadzir, aktivitas 
masyarakat cenderung sepi. Ada beberapa Jama’ah Al-Nadzir yang sedang bekerja 
membangun rumah warga. Peneliti tidak melihat adanya muslimah bercadar di 




Peneliti juga melakukan observasi di dalam perkampungan Al-Nadzir. Aktivitas 
yang terlihat di dalam perkampungan A-Nadzir lebih banyak dilakukan oleh 
muslimahnya sedangkan aktivitas jama’ah muslimnya atau kam laki-lakinya lebih 
banyak di luar perkampungan Jama’ah Al-Nadzir. 
2. Wawancara 
Wawancara sebagai upaya untuk mendapatkankan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan 
informasi yang hanya dapat diperoloh dengan jalan bertanya langsung. Adapun 
wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam 
metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih 
terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan tidak 
kaku.7 
Wawancara awalnya dilakukan oleh penulis kepada para peneliti sebelumnya 
sebagai juru kunci pengambilan data di perkampulan Al-Nadzir. Selain 
mewawancarai para peneliti yang terlebih dahulu melakukan penelitian Jama’ah Al-
Nadzir, peneliti juga mewawancarai masyarakat dan Jama’ah Al-Nadzir di sekitaran 
posko Al-Nadzir untuk mengetahui jalan atau cara agar diberikan izin untuk 
melakukan penelitian dari penjaga posko. setelah mendapatkan izin, peneliti 
kemudian bertemu dan melakukan wawancara dengan humas atau pembina Jama’ah 
Al-Nadzir.  
                                                           




Peneliti awalnya mendapatkan beberapa kendala dalam mengumpulkan 
informasi dari jama’ah Al-Nadzir, diantaranya kendala untuk masuk ke 
perkampungan Al-Nadzir untuk melakukan wawancara dengan Humas sekaligus 
pembina Jama’ah Al-Nadzir karena beliau sedang sakit dan harus melakukan operasi 
mata dan pada saat itu Jama’ah Al-Nadzir sedang disibukkan dalam persiapan hari 
raya Idhul Adha. Oleh karena itu, peneliti harus menunggu selama sebulan untuk bisa 
masuk ke perkampunagn Jama’ah Al-Nadzir. setelah sebulan lamanya, akhirnya 
peneliti diberikan izin untuk bertemu dan melakukan wawancara dengan Humas 
sekaligus Pembina Jama’aj Al-Nadzir.  
Kendala lain yang dihadapi peneliti yaitu dalam melakukan wawancara 
dengan muslimah bercadar di perkampungan Jama’ah Al-Nadzir, karena muslimah 
Al-Nadzir tidak terbiasa diwawancarai oleh peneliti dan saat itu situasi Jama’h Al-
Nadzir sedang dalam keadaan berduka atas wafatnya pemimpin mereka Almarhum 
Uts.Hanong Daeng Rangka dan mereka sedang disibukkan dalam hal persiapan 
pelantikan pemimpin yang baru dan penyusunan pengurus baru Jama’ah Al-Nadzir 
tetapi karena memohon dan meminta bantuangan  serta pengertian dari pembina Al-
Nadzir peneliti diizinkan untuk mewawancarai muslimah Jama’ah Al-Nadzir yang 
Pembina Jama’ah Al-Nadzir tunjuk sendiri.  
Peneliti melakukan wawancara kepada Istri pembina Al-Nadzir, kaki tangan 
Istri Alm.Ust Hanong Daeng Rangka pemimpin Jama’ah An-Nadzri, Kepala Sekolah 




sekolah Jama’ah Al-Nadzir. Selain Jama’ah Al-Nadzir peneliti juga mewawancarai 
masyarakat sekitar posko Al-Nadzir dan sekitar perkampungan Jama’ah Al-Nadzir. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai metode pengambilan data yang dilakukan penulis 
dengan mengabadikan gambar yang ada sebagai data yang melengkapi penelitian.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.8  
Penelitian pada prinsipnya merupakan aktifitas yang bersifat operasional. 
Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang akurat. Instrumen dalam penelitian kualitatif yang 
utama adalah peneliti itu sendiri dan instrument lain yang melengkapi diantaranya 






                                                           
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: PT 




F. Teknik Analis Data 
 Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan merupakan kumpulan data dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga memerlukan teknik pengolahan dan 
analisis data yang memadai agar menjadi sebuah bacaan yang mudah dipahami. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Date of Reduction) 
  Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih, dan mentransformasi 
data yang sifatnya belum ilmiah. Data ini direduksi sehingga data dapat mudah 
dipahami oleh pembaca. Data yang diperoleh dari informan dan hasil observasi harus 
disederhanakan dengan mengolah, memilih dan menjelaskan dengan bahasa yang 
ilmiah. Penulis menyederhanakan dan memilih beberapa data serta mengolah hasil 
wawancara dari beberapa informan agar lebih ilmiah dan mudah dipahami baik dari 
segi bahasa, kalimat dan susuan kata. 
2. Penyajian data (Date of Display) 
 Data yang telah diperoleh dilapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dikelompokkan dan diberikan batasan masalah sehingga memberikan 
penjelasan data yang substantif dengan data penghubung. Hasil penelitian yang 
dilakukan disajikan sesuai dengan beberapa pertanyaan penelitian sehingga data yang 




tentang interaksi sosial dapat disajikan sesuai dengan batasan pertanyaan sehingga 
data dapat disajikan dengan jelas. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing Verification) 
 Teknik ini mengungkapkan bahwa pada dasarnya setiap kesimpulan awal 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat pada 
tahap berikutnya. Setelah menganalis dan mengolah data yang didapatkan dari hasil 
penelitian dan mengajikannya berdasarkan rumusan maslah penelitian, penulis 
kemudian menarik kesimpulan atas hasil penelitian yang dilakukan agar pembaca 
dapat memperoleh suatu ilmu atau pengetahuan atas perilaku yang ditunjukkan oleh 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Gowa 
        Sumber: website resmi Kabupaten Gowa 2016  
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6’ 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya antara 
12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang Selatan 
dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan  
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 





 Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitive sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan.1 
2. Profil Kecamatan Bontomarannu 
Sumber: data geografis Kecamatan Bontomarannu 2016 
                                                           






Kecamatan Bontomarannu merupakan daerah dataran yang berbatasan sebelah 
Utara Kecamatan Pattalassang, sebelah Selatan Kecamatan Pallangga dan Kabupaten 
Takalar, sebelah Barat Kecamatan Somba Opu dan di sebelah Timur Kecamatan 
Parangloe. Dengan Jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 9 (sembilan) Desa/Kelurahan 
dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan 
Bontomarannu adalah Borongloe dengan Jarak sekitar 9 Km dari Sungguminasa. 
Jumlah Penduduk Kecamatan Bontomarannu sebesar 33.858 Jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebesar 16.796 Jiwa dan perempuan sebesar 17.062 Jiwa. 
Beberapa fasilitas umum  yang terdapat di Kecamatan Bontomarannu seperti 
sarana pendidikan antara lain taman kanak-kanak sebanyak 13 buah, sekolah Dasar 
Negeri sebanyak 6 buah, sekolah Dasar Inpres 12 buah, sekolah Lanjutan Pertama 
Negeri 3 buah, sekolah Menengah Umum Negeri 1 buah, Madrasah Tsanawiyah 1 
buah, disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (Masjid dan 
Gereja), dan pasar. Penduduk yang beragama Islam  sekitar 96.74 persen. Penduduk 
Kecamatan Bontomarannu pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani padi 
dan palawija dan perkebunan tebu, sedangkan sektor pertanian terutama bergerak 
pada usaha perdagangan besar dan eceran.2 
 
 
                                                           
2Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa,https://gowakab.bps.go.id/website/pdf_publikasi/ 














   Sumber: data geografis Kelurahan Romang Lompoa 2016 
Salah satu Kelurahan/Desa yang menjadi tempat pemukiman Al-Nadzir 
berada di Kelurahan Romang Lompoa yang memiliki luas wilayah yaitu 252,950 Ha. 
Batas-batas Kelurahan Romang Lompoa yaitu: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Borong Loe 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu 





Administratif  Kelurahan Romang Lompoa terdiri dari dua lingkungan yaitu 
Lingkungan Romang Lompoa dan Lingkungan Mawang. Dalam melaksanakan 
pelayanan kepada masyarakat, Kelurahan Romang Lompoa dipimpin oleh seorang 
lurah dan dibantu oleh staf lurah, kepala lingkungan, RT dan RW. Secara lebih 
spesifiknya bahwa tempat tinggal jamaah Al-Nadzir berada di Kelurahan Romang 
Lompoa.  
Jumlah penduduk Kelurahan Romang Lompoa dapat digambarkan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Jumlah penduduk Kelurahan Romang Lompoa 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 3351 orang 
2 Perempuan 3077 orang 
Jumlah 6428 orang 
Sumber: Data kependudukan Kelurahan Romang Lompoa Tahun 2016 
Jumlah penduduk Romang Lompoa ialah 6.428 jiwa, dengan 3.351 jiwa 
penduduk laki-laki dan 3.077 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data tersebut 
berarti jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibanding penduduk perempuan. 





terjadi di Kelurahan Romang Lompoa saja melainkan hamper di setiap Lurah/Desa 
pun demikian, bahkan bisa kita temui pada level Kabupaten.  
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Romang Lompoa pada umumnya 
adalah petani, hal ini ditandai dengan jumlah total keluarga petani sebanyak 889 
keluarga. Berikut tabel presentasenya: 
Tabel 2 
Jumlah petani dan lahan pertanian Kelurahan Romang Lompoa 
No Pemilikan lahan Jumlah keluarga 
1 Memiliki lahan pertanian 25 Keluarga 
2 Tidak memiliki lahan 874 Keluarga 
Jumlah        899 Keluarga 
Sumber: data geografis dan demografis Kelurahan Romang Lompoa 2016 
Tabel diatas menggambarkan bahwa mata pencaharian masyarakat Kelurahan 
Romang secara umum adalah petani. Sedangkan pekerjaan lain yaitu guru, anggota 
TNI, pedagang, polri dan pekerjaan bidang swasta. 
Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Romang Lompoa rata-rata lulusan 
SD sederajat berdasarkan data tahun 2016. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 








Tingkat pendidikan Kelurahan Romang Lompo 
No Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin 
L P 
1 Usia 3-5 tahun yang belum masuk TK 41 orang 37 orang 
2 Usia 3-5 tahun yang sedang TK/Playgroup 102 orang 86 orang 
3 Usia 7-8 tahun yang tidak pernah sekolah 12 orang 16 orang 
4 Usia 7-13 tahun yang sedang sekolah 155 orang 237 orang 
5 Usia 15-55 tahun tidak pernah sekolah 43 orang 97 orang 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD tidak tamat 68 orang 48 orang 
7 Tamat SD sederajat 1199 orang 812 orang 
8 Usia 12-55 tahun tidak tamat SLTP 64 orang 97 orang 
9 Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTA 52 orang 388 orang 
10 Tamat SMP sederajat 804 orang 597 orang 
11 Tamat SMA sederajat 852 orang 328 orang 
12 Tamat D.1 sederajat 85 orang 6 orang 
13 Tamat D. 2 sederajat 7 orang 7 orang 
14 Tamat D. 3 sederajat 12 orang 14 orang 
15 Tamat S.1 sederajat 106 orang 51 orang 
16 Tamat S.2 sederajat 6 orang - 
17 Tamat S.3 sederajat 2 orang - 
18 Tamat SLB B 1 orang - 
Jumlah total 6428 orang 





 Jumlah fasilitas pendidikan di Kelurahan Romang Lompoa terbagi dari TK,SD, 
SMP, SMP dan Perguruan Tinggi serta pendidikan yang sederajat. Pendidikan formal 
tersebut dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4 
Fasilitas pendidikan Kelurahan Romang Lompoa 
No Nama jumlah Kepemilikan 
Pribadi Pemerintah Yayasan 
1 TK 3 2  1 
2 SD/Sederajat 3  3  
3 SMA/sederajat 1  1  
4 PTN 1  1  
5 SPAS/PAUD 3 3   











B. Sejarah Munculnya Jamaah An Nadzir 
Al-Nadzir didirikan oleh seorang kyai yang bernama K.H Syamsuri Abdul 
Majid pada tahun 1998, ketika itu Al-Nadzir masih bernama Majelis Jundullah. Pada 
tahun 2001 Majelis jundullah dialih namakan menjadi Al-Nadzir.3 
Nama Al-Nadzir diberikan langsung oleh KH. Syamsuri Abdul Madjid. 
Beliau dipanggil dengan sebutan “abah” oleh komunitasnya. Komunitas ini memiliki 
jaringan di berbagai daerah di Indonesia, mulai dari Jakarta, Medan, Banjarmasin, 
Batam, Dumai, Batubara dan berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Untuk wilayah 
Sulawesi Selatan tersebar di Makassar, Kabupaten Maros, Kota Palopo dan 
Kabupaten Gowa tepatnya di Batua Kampung Butta Ejayya Kelurahan Romang 
Lompoa yang kemudian menjadi markas besar dan pusat pemukiman komunitas Al-
Nadzir.4 
Kata Al-Nadzir diartikan oleh para pengikutnya sebagai pemberi peringatan. 
Pemberi peringatan yang dimaksudkan komunitas Al-Nadzir adalah upaya 
mengamalkan kembali ajaran-ajaran yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
s.a.w yang tidak diamalkan lagi oleh umat Islam.5 Pengertian tentang Al-Nadzir ini 
juga diuratakan oleh Ustad Lukman yang mengatakan bahwa: 
 
                                                           
 3Ust. Lukman, (42 Tahun ) Pembina/Tetua Jama’ah An Nadzir  , Wawancara , di 
perkampungan Jama’ah Al-Nadzir Kelurahan Romanglompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, 15 September 2017. 
4Hamiruddin, Gerakan Dakwah Al-Nadzir, h. 139-140. 





‘’Al-Nadzir ini berarti pemberi peringatan. Pemberi peringatan artinya 
segala tindakan dan perilaku yang ada pada Al-Nadzir itu menjadi suatu 
kajian bagi siapapun yang menginginkan suatu kajian terkait dengan 
eksistensi Al-Nadzir itu sendiri. Bahwa Al-Nadzir ini hadir membawa 
pencerahan terkait dengan hukum, hukum Allah dan Hukum Sunnah 
Rasulullah s.a.w”.6 
 Penjelasan tentang Al-Nadzir yang diutarakan oleh Ustas Lukman di atas 
memberikan pengertian bahwa Al-Nadzir adalah sebuah peringatan kepada siapapun 
yang jama’ah Al-Nadzir lakukan melalui tindakan dan perilaku mereka untuk 
membawa pencerahan terkait dengan hukum Allah dan Rasullullah s.aw. 
Jamaah Al-Nadzir berawal dari perjalanan dakwah KH. Syamsuri Abdul 
Madjid ke berbagai daerah di Indonesia termasuk di Sulawesi Selatan, yakni ke 
Makassar dan Luwu. Awal kehadirannya di Sulawesi Selatan menimbulkan polemik 
dikalangan masyarakat. Beberapa kalangan percaya bahwa KH. Syamsuri Abdul 
Madjid adalah titisan Qahhar Muzakkar. Kemudian dalam surat pernyataan yang 
dimuat dalam majalah sabili No 15 TH VIII 5 Januari 2001, KH. Syamsuri Abdul 
Madjid mengatakan, “saya adalah Syamsuri Abdul Madjid dan Qahhar Muzakkar 
adalah Qahhar Muzakkar yang sama kita ketahui telah meninggal dunia”.  
Nama Al-Nadzir berarti pemberi peringatan. Sebagai pemberi peringatan, 
komunitas Al-Nadzir mulai mengorganisir diri sebagai organisasi keagamaan secara 
resmi pada tanggal, 08 Februari 2003 di Jakarta dalam bentuk yayasan yang diberi 
                                                           
 6 Ust. Lukman, (42 Tahun ) Pembina/Tetua Jama’ah An Nadzir  , Wawancara , di 
perkampungan Jama’ah Al-Nadzir Kelurahan Romanglompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 






nama yayasan Al-Nadzir. Sekretariat yayasan saat itu beralamat di Kompleks Nyiur 
Melambai Jakarta Utara. Sekarang telah pindah dan berpusat di kabupaten Gowa. 7 
Khusus di Sulawesi Selatan, awal perkembangan Al-Nadzir dimulai di tanah 
Luwu, terutama ketika KH. Syamsuri Abdul Madjid masih eksis melakukan dakwah 
keagamaan di Luwu, pengikutnya mulai berkembang di Kota Palopo dan beberapa 
tempat di Kabupaten Luwu. Ketika kegiatan dakwah KH. Syamsuri Abdul Madjid 
mulai jarang dilakukan, bahkan setelah ia meninggal dunia pada tahun 2006, pada 
saat itu, komunitas Al-Nadzir di Luwu mengalami stagnasi, puncaknya ketika 
pemerintah daerah mengeluarkan surat keputusan untuk menghentikan segala bentuk 
aktivitas Al-Nadzir di tanah Luwu dengan berbagai pertimbangan sesuai hasil 
penelitian Balitbang Agama tentang komunitas Al-Nadzir di Luwu tahun 2006.8 
Setelah mengalami pelarangan di tanah Luwu, para pengikut Al-Nadzir keluar dan 
berkumpul di Batua Kampung Butta Ejayya Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten 
Gowa pada tahun 1998, tepatnya di pinggiran danau mawang. Tempat ini menjadi 
tempat yang sangat nyaman bagi komunitas Al-Nadzir saat ini. Mereka dapat 
melaksanakan aktifitas keagamaannya dengan nyaman tanpa mendapat tekanan dari 
pihak pemerintah dan masyarakat setempat. 
                                                           
7Hamiruddin, Gerakan Dakwah Al-Nadzir, h. 139.  





Pengikut Al-Nadzir terdiri dari berbagai kalangan mulai dari pegawai negeri 
sipil (PNS), guru, pensiunan guru, polisi dan pensiunan polisi, mantan preman, 
petani, pedagang dan profesi lainnya.9 
Jamaah Al-Nadzir memiliki ciri khas penampilan serba hitam dan cadar bagi 
sebagian kaum ibu. Jamaah Al-Nadzir sangat khas dalam berpakaian dan memiliki 
kekhasan tersendiri dalam penginterpretasian dalam syariat agama Islam, namun 
interpretasi yang mereka kemukakan pun sesuai dengan dalil yang berdasar pada Al-
Qur’an dan Hadist.10  
Anggota jamaah ini mudah dikenali dari penampilannya, seperti berambut 
pirang dengan panjang sebatas bahu, memakai peci lancip, memakai sorban, dan 
mengenakan jubah hitam. Jamaah Al-Nadzir meyakini bahwa warna hitam adalah 
warna kesukaan sang pencipta, sehingga ketika beribadah selalu menggunakan jubah 
hitam dan peci lancip. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan sangat dibatasi 
kecuali jika diantara mereka ada hubungan keluarga. 
Anggota Jamaah Al-Nadzir mengaku bahwa setiap amalan yang mereka 
kerjakan telah sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist, hanya saja mereka menggunakan 
penafsiran pendiri jamaah ini yang mereka sebut dengan nama Al-Imam. Jamaah ini 
mempunyai kebiasaan yang menurut mereka apa-apa yang mereka lakukan 
                                                           
9Hamiruddin, Gerakan Dakwah Al-Nadzir, h. 142.   
10De Library, “Penentuan Awal Bulan Jamaah Al-Nadzir”, Blog De Library. 






bersumber dari Nabi Muhammad s.a.w. Seperti halnya mereka menyemir rambut dan 
memanjangkan sampai sebahu, memelihara jenggot, memakai jubah.11  
Perbedaan pemahaman Jamaah Al-Nadzir yang menonjol dengan pemahaman 
umat Islam pada umumnya adalah dalam hal pelaksanaan syariat keberagamaan. 
Perbedaan itu meliputi tata cara ibadah dan waktu pelaksanaannya, seperti shalat 
Dzuhur yang dilaksanakan pada akhir waktu Dzuhur yakni sekitar jam 15:00 wita 
menjelang masuk shalat Ashar. Shalat Ashar dilaksanakan pada awal waktu Ashar, 
sehingga kelihatan dijama’, shalat Maghrib dilaksanakan setelah menjelang masuk 
waktu shalat Isya, dan shalat isya waktunya lewat tengah malam bahkan terkadang 
menjelang waktu shalat Subuh. Mengenai dalil tentang shalat Isya, Jamaah Al-Nadzir 
berpedoman pada hadist Rasulullah s.a.w yang menyatakan bahwa “sekiranya tidak 
memberatkan umatku, maka inilah waktu (dua pertiga malam) yang paling tepat 
melaksanakan shalat Isya”. Sehingga komunitas Al-Nadzir dalam melaksanakan 
shalat Isya rata-rata pada pukul 03:00 Wita. 
Mengenai shalat Dzuhur yang dilaksanakan diakhir waktu dan shalat ashar 
diawal waktu sehingga kelihatan seperti dijama’. Al-Nadzir berpedoman dan 
memahami firman Allah yang terdapat dalam Q.S Hud/11:114: 
                                                           
11Sikumucha, “Jamaah Al-Nadzir”, Blog Sikumucha. 
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Terjemanhya: 
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan  pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.12 
        
         Demikian pula dalam Q.S. Al-Isra’/17:78: 
ÉΟ Ï%r& nο 4θ n=¢Á9 $# Ï8θ ä9 à$ Î! Ä§ ôϑ¤±9 $# 4’ n<Î) È, |¡xî È≅ ø‹©9 $# tβ#u öè%uρ Ìôf x	ø9 $# ( ¨βÎ) tβ#u öè% 
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Terjemahnya:  
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat Subuh 
disaksikan (oleh malaikat).13 
 
 
                                                           
12Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2013), h. 234. 
13Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Qur’an (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 






Ayat tersebut menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir 
matahari untuk waktu shalat Dzuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu shalat 
Maghrib dan Isya. Al-Nadzir memahami ayat tersebut, bahwa tergelincirnya matahari 
adalah waktu shalat Dzuhur dan Ashar, gelap malam adalah waktu shalat Maghrib 
dan Isya, dan shalat Subuh yang disaksikan oleh malaikat. Ayat diatas bersifat 
mujmal (global), belum membatasi waktu-waktu shalat dengan jelas sehingga tidak 
ada kesamaran lagi padanya. Karena itu, dalam pandangan Al-Nadzir, harus kembali 
kepada Sunnah yang mulia.14  
Jamaah Al-Nadzir juga berbeda dalam hal penentuan 1 Ramadhan dan 1 
Syawal, biasanya lebih awal dari jadwal yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia melalui Kementrian Agama, maupun kedua organisasi keagamaan terbesar 
di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). 
Penetapan 1 Ramadhan dan 1 Syawal yang lebih awal, bukan tanpa alasan 
tetapi berlandaskan hukum Islam dan penetapannya sesuai prosedur, yakni melalui 
proses pengamatan terhadap fenomena alam. Keputusan Al-Nadzir dalam 
menetapkan 1 Ramadhan dan 1 Syawal dengan melalui proses pengamatan terhadap 
fenomena, setelah menggunakan ilmu ru’ya dan hisab, dan diperkuat dengan 
pengamatan secara seksama yang dilakukan di pesisir pantai Losari, terutama 
difokuskan pada pesisir pantai Galesong Kabupaten Takalar. Bila berhasil melihat 
                                                           





bulan, mereka berkeyakinan bahwa tanda-tanda alam tersebut menjadi isyarat 
datangnya awal Ramadhan.15 
Berkaitan dengan puasa, Jamaah Al-Nadzir juga berbeda dalam hal penentuan 
waktu berbuka puasa, Al-Nadzir melaksanakan shalat maghrib terlebih dahulu 
kemudian berbuka.16 Sehingga praktek-praktek keagamaan yang dilakukan jamaah 
Al-Nadzir berbeda dengan masyarakat atau umat Islam pada umumnya. Hal ini yang 
menyebabkan jamaah Al-Nadzir banyak mendapat sorotan dari masyarakat bahkan 
media cetak dan elektronik yang memberitakan keberadaan kelompok keagamaan ini. 
C. Pandangan Muslimah Bercadar di Perkampungan Al-Nadzir tentang Perilaku 
Seorang Muslimah yang Baik 
Setiap manusia pasti memiliki pandangan tersendiri tentang sesuatu, terutama 
dalam hal menginterpretasikan ajaran agama yang mereka yakini; contohnya dalam 
hal berprilaku.  
Muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir mempunyai pandangan 
tersendiri tentang perilaku seorang muslimah yang baik. Seperti yang diutarakan oleh 
Ibu Nur Fadillah, beliau mengatakan bahwa: 
‘’Muslimah yang baik tidak bisa berprilaku yang tidak pantas, menjaga 
dirinya juga, dari segi perlakuan, tingkah laku, perkataan, bagaimana cara 
berpakaian, rapi tertutup, pakai cadar, menjaga diri. Artinya tidak bebas 
kemana-mana kalau tanpa ada yang mendampingi kaya’ mukhimnya, suami, 
bapak. Istilahnyakan kalau kita sudah tau, kita sudah sadar dengan apa yang 
kita gunakan dengan pakaian kita, dengan pakaian tertutup,dengan 
menggunakan cadar, pakaian panjang, hitam, artinya itu sudah jadi patokan, 
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menjadi alaram buat kita sendiri.jadi apabila ada seseuatu yang dilakukan di 
luar dari pada pakaian kita seperti ini, kan tidak pantas, mencoreng toh. ya 
begitu’’.17 
 
Pandangan tentang perilaku muslimah yang baik juga di utarakan oleh bu 
Fatmawati Istri dari Ustas Lukman, beliau mengatakan bahwa: 
‘’Muslimah yang baik itu adalah muslimah yang taat kepada Allah, 
taat kepada Rasulnya, yaitu dengan menjaga sikapnya, meutup auratnya 
mulai dari kepala kepala sampai kaki yang dapat menimbulkan fitnah bagi 
laki-laki’’.18 
Perilaku muslimah yang baik dalam pandangan muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir juga diperjelas oleh Uts. Lukman selaku pembina Jama’ah 
Al-Nadzir. Beliau mengatakan bahwa sebaik-baik muslimah adalah di rumah. Di 
rumah bukan berarti harus terkungkung di dalam rumah, tetapi bagaimana  mereka 
menjaga diri sehingga ketika berinteksi dengan siapapun tetap berada pada batasan-
batasan, berapa pada nilai dan norma yang ditetapkan oleh Allah dan Rasulullah 
s.a.w. Maka ketika tidak ada keperluan yang penting atau mendesak untuk keluar 
maka mereka tidak keluar. Ketika keluarpun mereka harus menggunakan hijab yang 
sesuai kaidah sunah yaitu menggunakan cadar menutup semua auratnya dan tentunya 
didampingi oleh muhrimnya atau suami.  
Muslimah Al-Nadzir mengaplikasikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai 
hukum Allah dan sunnaturrasulullh pada dirinya untuk menjaga mereka dari segala 
sesuatu yang membuat mereka tidak selamat. Muslimah harus taat kepada suaminya. 
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Nadzir Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa,  15 September 2017. 
18 Fatmawati (40 tahun), Jama’ah Muslimah Al-Nadzir, wawancara, di Perkampungan Al-





Bukan berarti mereka terjajah. Mereka mempunyai kemerdekaan yang dibatasi oleh 
hukum-hukum Allah dan sunnah. Kalau tidak demikian maka semuanya akan kacau 
baik rumah tangga maupun dunia disebabkan muslimah tidak lagi  mengindahkan 
hukum-hukum Allah dan rasul. Mereka mengatur kehidupannya sesuai dengan 
keinginan mereka sendiri, keinginan yang mereka pikirkan, yang mereka analisa yang 
dapat membuat kecacauan di dunia. Perempuan menjadi penentang, penentang suami 
di mana-mana, tidak ada lagi kedamaian, rumah tangga kacau, negarapun kacau 
karena mereka tidak lagi dalam koridor hukum yang benar, hukum yang selamat dan 
menyelamatkan. Kenyataan inilah yang terjadi saat ini. Oleh karena itu menurut Ust 
Lukman, Al-Nadzir hadir untuk mencoba memformulasikan nilai-nilai dari hukum 
Allah dan rasul agar menjadi suatu peringatan kepada siapapun seperti yang 
dilakukan oleh muslimah Al-Nadzir19.  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik simpulkan bahwa perilaku muslimah 
yang baik menurut muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir yaitu muslimah 
yang dapat menjaga perlakuan, tingkah laku, perkataan, serta mampu menjaga 
auratnya dari kepala hingga kali yang dapat menimbulkan fitnah bagi laki-laki, 
menutup aurat menggunakan cadar, baju panjang, hitam dan tidak bepergian apabila 
tidak terlalu penting dan harus didampingi oleh mukhrim atau suaminya sesui 
perintah Allah dan Rasulullah s.a.w agar selamat dunia dan akhirat.  
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Pandangan tentang perilaku muslimah yang baik yang diutarakan informan 
dari Jama’ah Al-Nadzir diatas sejalan dengan apa yang peneliti lihat dalam 
keseharian muslimah Al-Nadzir. Dimana semua muslimah Jama’ah Al-Nadzir 
menggunakan jubbah hitam panjang, menggunakan jilbab panjang dan cadar baik 
orang tua, remaja maupun anak-anak mereka. Menurut muslimah Al-Nadzir mereka 
mengajarkan anak-anak mereka untuk menggunakan cadar agara mereka terbiasa dan 
mengerti akan pentingnya menjaga aurat. Muslimah Al-Nadzir juga sangat sopan 
dalam bertutur kata yang membuat peneliti merasa nyaman saat melakukan 
wawancara. Peneliti juga tidak menemukan ada muslimah Al-Nadzir yang berjalan 
atau berada di sekitar lingkungan masyarakat seorang diri. Sesekali peneliti melihat 
muslimah keluar dari perkampungan bersama suaminya dengan menggunakan motor. 
Pemahaman muslimah Al-Nadzir tentang sebai-baik muslimah adalah di 
rumah yang di pegang teguh oleh muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir 
tersebut, menurut Maslow dalam teorinya tentang perilaku beragama, muslimah yang 
ada di perkampungan Al-Nadzir ini termasuk dalam golongan Peakers dimana 
mereka bukan hanya penganut ajaran yang mereka pahami tetapi mereka juga sebagai 
pelopor yang berusaha memberikan peringatan kepada ummat Islam untuk 
menjalankan hukum yang ditetapkan oleh Allah dan Rasul melalui perilaku meraka 
sehari-hari.  
Pengalaman keagamaan yang menutut mereka sesuai dengan Syari’at Islam 
membuat mereka merasa tenang, dan keyakinan akan keselamatan atas ajaran yang 





untuk menjalankan perintah Allah dan Rasul s.a.w seperti apa yang kita lihat saat ini 
yaitu menggunakan cadar dan tidak bepergian jika tidak adasesuatu hal yang penting. 
Mereka lebih memilih untuk tetap berada dalam perkampungan Al-Nadzir yang dapat 
menghindarkan mereka dari segala bentuk fitnah yang membuat mereka tidak selamat 
di dunia dan akhirat. 
Cara Jama’ah Al-Nadzir  dalam mengatualisasikan nilai-nilai, norma-norma 
hukum dari Allah dan Rasul  inilah yang disebut Glifford Geertz agama sebagai suatu 
sistem simbol, dimana cadar dan perilaku yang mereka tunjukkan dalam kehidupan 
sehari-hari mempunyai simbol keselamatan bagi muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir.  
D. Bentuk-Bentuk Kegiatan Muslimah Bercadar di perkampungan Al-Nadzir  
Pemahaman Jama’ah Al-Nadzir tentang sebaik-baik muslimah adalah di 
rumah membuat muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir menghabiskan 
hampir seluruh waktunya di rumah. Kegiatan sehari-hari mereka berada pada area 
perkampungan Al-Nadzir semata.  
Menurut ibu Fatmawati yang merupakan Istri dari Ustas Lukman, beliau 
mengatakan bahwa rutinitas kegiatan sehari-hari Muslimah Al-Nadzir ada 4, yaitu 
yang berhubungan dengan urusan rumah tangga, mengajar, keterampilan, dan 
pengajian setiap hari Kamis. Selain itu kegiatan lain yang dilakukan yaitu mengikuti 
sosialisasi kesehatan yang dilakukan setiap bulannya. Muslimah di Al-Nadzir juga 





pernikahan jika masyarakat mengundang mereka. Tetapi, biasanya mereka datang 
sehari setelah acara tersebut dilaksanakan.20 
Berbicara soal kegiatan mengajar, muslimah Al-Nadzir mengajar di sekolah 
yang mereka bangun sendiri, yaitu Sekolah TK Al-Nadzir dan Sekolah SD Al-Nadzir. 
Menurut ibu Nur Fadillah, Sekolah TK Al-Nadzir dan SD Al-Nadzir terbentuk sejak 
tahun 2015. Sekolah TK Al-Nadzir terbagi menjadi 4 kelas yaitu kelas A, Kelas B, 
Kelas C dan Kelas D, seperti yang terdapat pada gambar di bawah ini: 








Kelas A adalah kelas Play Group, dimana murid-muridnya masih pada tahap 
belajar sambil bermain. Mereka belajar menggambar, mewarnai dan bernyanyi. Lagu 
yang diajarkan adalah lagu diciptaan sendiri oleh ibu Nur Fadillah selaku sepala 
sekolah di TK Al-Nadzir. Lagunya berisi tentang perintah dan larangan Allah s.w.t 
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untuk membangun nilai moral dan nilai-nilai agama pada Anak-anak Al-Nadzir. 
Kelas B adalah kelas mengenal hruf Abjad dan Huruf Hijaiyyah. Kelas C adalah 
kelas Menyambung Huruf. Jadi di kelas ini murid-murid sudah mulai belajar 
membaca. Sedangkan kelas D adalah kelas membaca. Murid-murid di kelas ini sudah 
lancar membaca dan mengaji.  
Pengajar di Sekolah TK Al-Nadzir ini hanya berjumlah dua orang, yaitu ibu 
Nur Fadillah selaku Kepala Sekolah TK Al-Nadzir mengajar di Kelas C dan Kelas D 
sedangkan Hajar mengajar di Kelas A dan Kelas B. 
Khusus untuk SD Al-Nadzir, sekolah dibagi menjadi dua, yaitu Sekolah SD 
khusus laki-laki dan Sekolah SD khusus perempuan. Untuk SD khusus laki-laki di 
ajar oleh ibu Nur Fadillah sedangkan SD khusus perempuan di ajar oleh rejama-
remaja putri Al-Nadzir seperti yang terdapat pada gambar di bawah ini: 
























Menurut ibu Nur Fadillah, mata pelajaran yang diajarkan di sekolah SD Al-
Nadzir adalah pendidikan agama Islam, Matematika dan bahasa Arab dan mata 
pelajaran yang lain yang dibutuhkan murid-murid SD Al-Nadzir. Sekolah SD Al-
Nadzir tidak seperti sekolah SD pada umumnya, tujuan utama didikan sekolah ini 
adalah Anak-anak di Jama’ah Al-Nadzir tidak buta huruf, pandai berhitung dan 
paham tentang agama.  
Setelah meyelesaikan sekolah dasar, murid-murid SD Al-Nadzir kemudian 
diajar dalam hal pertukangan, perbengkelan, peternakan, pertanian dan keterampilan 
menjahit. Kemudian mereka di latih sesuai bidang keahlian mereka. Ketika mereka 
sudah dianggap mahir, mereka turun langsung ke lapangan untuk bekerja berjama 
jama’ah Al-Nadzir lainnya.21 
Kegitan Muslimah Al-Nadzir yang lain yaitu pengajian dan zikir bersama 
setiap hari Kamis. Pengjian dilakukan pada siang hari kemudian dilanjunkan dengan 
zikir bersama pada malam hari. Pengajian ini dipimpin oleh Jumaliah. Jumaliah 
adalah Istri Almarhum pemimpin Jama’ah Al-Nadzir Ustas Hanong Dg.Rangka yang 
muslimah Al-Nadzir sebut sebagai “Umi”. Umi Jumaliah menjadi tetua atau yang di 
tuakan di kalangan Al-Nadzir. Beliaulah yang membimbing muslimah yang ada di 
perkampungan Al-Nadzir. Menurut Asisten Umi Jumaliah, pengajian rutin yang 
dilaksanakan muslimah Al-Nadzir setiap hari kami untuk sementara waktu tidak 
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berjalan, berhubung Umi Jumalia sedang sakit. kegiatan ini akan dilaksanakan 
kembali tahun depan setelah pemimpin Al-Nadzir yang baru telah diresmikan.22 
Kegiatan Muslimah Al-Nadzir yang lain adalah keterampiran menjahit. 
Menurut ibu Nur Fadillah keterampilan ini masih diadakan di rumah masing-masing. 
Sebelumnya muslimah Al-Nadzir melakukan pelatihan menjahit kepada ibu-ibu dan 
remaja-remaja putri Al-Nadzir, setelah mahir mereka mempraktekannya di rumah 
masing-masing. keterampilan yang di buat yaitu, Baju, Jubah,  Mukenah, Jilbab, 
cadar dan masih banyak yang lain. Hasil dari keterampilan menjahit ini kemudian 
dijual dan digunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Menurut ibu Nur Fadillah,  
kedepannya keterampilan menjahit ini akan dikembangkan. 
Informasi yang diutarakan oleh informan diatas sejalan dengan realitas yang 
dilihat peneliti mengenai kegiatan rutinitas muslimah bercadar di perkampungan 
jama’ah Al-Nadzir. Mereka menghabiskan hampir seluruh waktunya di area 
perkampungan jma’ah Al-Nadzir saja. Kegiatan muslimah Muslimah yang peneliti 
lihat adalah mengajar dan urusan rumah tangga seperti membersihkan halaman rumah 
dan mengurus anak mereka. Untuk kegiatan seperti kerajinan tangan dan pengajian 
yang dilakukan setiap hari kamis tidak peneliti lihat secara langsung karena kerajinan 
tersebut tidak dilakukan setiap hari dan hanya dilakukan di rumah masing-masing, 
tetapi peneliti melihat pakaian yang digunakan para jama’ah Al-Nadzir yang merurut 
informan adalah hasil kerajinan yang di buat muslimah Jama’ah Al-Nadzir.  
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Kegiatan muslimah yang paling sering peneliti temukan adalah kegiatan 
belaja mengajar karena kegiatan ini dilakukan hampir setiap hari kecuali hari kamis 
dan jum’at berbeda dengan sekolah lain pada yang melakukan proses belajar 
mengajar dari hari senin sampai sabtu. Untuk sekolah umum hari minggu adalah hari 
libur sedangkan untuk sekolah jama’ah Al-Nadzir hari kamis dan jum’at adalah hari 
libur. Alasan muslimah Jama’ah n-Nadzir tidak melaksanakan proses belajar 
mengajar karena hari kamis muslimah melakukan pengajian dan zikir bersama. 
Sedangkan hari jumat waktu mereka sangat sempit karena mereka harus melakukan 
jumat bersih dan mengurus suami untuk bersiap-siap pergi melaksanakan sholat 
jum’at. 
Informasi yang utarankan Informan tentang Sekolah SD Al-Nadzir yang di 
pisahkan menjadi dua sekolah yaitu Sekolah SD khusus laki-laki Jama’ah Al-Nadzir 
dan Sekolah SD khusus perempuan Al-Nadzir sesuai dengan apa yang peneliti 
temukan di perkampungan Al-Nadzir dimana sekolah SD khusus perempuan berada 
di dekat pintu gerbang perkampungan Al-Nadzir sedangkan Sekolah SD khusus laki-
laki berada di sekitar rumah pimpinan Al-Nadzir yang berjarak sekitar 50 meter dari 
pintu gerbang perkampungan Al-Nadzir. 
E. Pandangan Masyarakat Terhadap Perilaku Muslimah Bercadar di 
Perkampungan  Al-Nadzir  
       Jama’mah  Al-Nadzir memiliki keunikan tersendiri dengan perilaku  





syariat Islam jauh berbeda dengan penganut Islam pada umumnya. Seperti perilaku 
yang ditunjukkan oleh Muslimah bercadar Al-Nadzir yang cenderung tertutup 
berbeda dengan muslimah bercadar pada umumnya yang tetap melakukan interaksi 
sosial dengan masyarakat secara terbuka dalam menigkatkan silahturahmi sesama 
muslimah.  
       Menurut Dg Rika yang merupakan kerabat dekat Almarhum Ustas Rangka, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Memang muslimah Al-Nadzir tertutup dia, mereka itu jarang 
berhubungan sama masyarakat sini. Dia itu keluar kalau ada yang pentig 
saja. Kalau dia seumpanyanya mau beli baju atau apa begitu, selalu juga di 
temani suaminya dia itu.Tapi kalau ada yang undang ya mereka datang. 
Seumpamanya seperti pernikahan, akikah begitu. Tapi biasanya mereka 
datang kalau besoknya. Umpamanya hari ini acaranya toh, besokpi baru 
datang mereka ke rumah yang menikah toh sama suaminya. ya biasa juga 
datang kerumah sini sama suaminya, karna saya keluarga dekat itu 
pemimpinnya itu ustas rangka sama istrinya. Dua-duanya saya keluarga 
dekat. Ustas rangka itu sepupu satu kali saya”.23 
Hal serupa juga diutarakan oleh ibu Masliana yang mengatakan bahwa: 
         ‘’masyarakat disini jarang bicara-bicara sama perempuan di 
sana. Kalau lewati na sapaki ya disapa i juga’’.24 
Begitu pula yang diutarakan oleh ibu penjual pisang ijo yang mengatakan: 
“kita ini jarang berinteraksi sama muslimah di sana kha dia ada’na 
tong na pake kita’ ada’ta’ tong di pake’’.25 
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24 Masliana (44 Tahun) Pedagang, Wawancara, Kelurahan Romanglompoa Kecamatan 
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Pendapat tentang muslimah bercadar Al-Nadzir juga di utarakan oleh bapak  
Baharuddin Dg Rate yang mengatakan bahwa: 
 “Kalau dibilang sosialsasinya dengan masyarakat di sini, ya biasa-
biasa tidak ada yang terlalu menonjol karna jarang bicara-bicara sama 
mereka’’.26 
 
Hal ini di perkuat oleh Kak Muhlis penjaga posko Al-Nadzir, beliau 
mengatakan bahwa: 
 ‘’Kalau wawancara langsung dengan dengan muslimahnya, kayaknya 
susah dek karna mereka jarang berinteraksi dengan masyarakat luar, ketemu 
miki saja dengan Ust. Lukman, beliau lebih tau semua tentang Al-Nadzir. 
Siapa tau bisa kita wawncarai Istrinya, adaji juga itu anaknya yang bisa kita 
wawancarai”.27 
 
Pandangan masyarakat terhadap muslimah Jama’ah Al-Nadzir sepadan 
dengan realitas yang dilihat peneliti, dimana peneliti tidak pernah melihat ada 
muslimah dari Jama’ah An-Naddzir yang sedang berinteraksi dengan masyarakat. 
Tidak kegiatan yang terjadi antara muslimah dengan masyarakat sekitar 
perkampungan Jama’ah Al-Nadzir.  
Berdasardan pendapat yang  diutarakan informan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa interaksi sosial musimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir cenderung 
tertutup. Meskipun cenderung tertutup, hubungan Jama’ah Al-Nadzir dengan jama’ah 
Al-Nadzir berjalan dengan baik. Hubungan sosial yang berjalan dengan baik juga 
dirasakan peneliti, dimana  masyarakat Romang Lompoa tidak berkomentar negatif 
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terhadap perilaku muslimah Jama’ah Al-Nadzir, masyarakat cenderung menghargai 
pemahaman yang Jama’ah Al-Nadzir yakini. 
Menurut Bang Gabriel, Hubungan Jama’ah Al-Nadzir dengan masyarakat 
sekitar sangat baik karena Alm. Ust. Rangka, pemimpin Al-Nadzir adalah asli 
penduduk Romang Lompoa dan rata-rata masyarakat yang tinggal sekitar 
perkampungan Al-Nadzir adalah keluarganya. Kebanyakan yang pendatang adalah 
jama’anya yang berasal dari kota palopo, luwu, bahkan luar Sulawesi seperti Medan 
dan Jakarta. Selain itu, yang membuat hubungan Jama’ah Al-Nadzir dengan masyarat 
baik adalah Jama’ah Al-Nadzir sudah lebih terbuka. Jam’ah Al-Nadzir sudah 
menerima tamu siapapun yang ingin melakukan penelitian. Jama’ah Al-Nadzir juga 
sudah menerima bantuan dari pemerintah bahkan sudah mengikuti pemilihan umum 
duan tahun terakhir ini. Seperti yang diutarakan oleh Dg Rika yang mengatakan 
bahwa: 
 “Sekarang Jama’ah Al-Nadzir sudah lebih terbuka dari pada dulu. 
Masyarakat sudah bisa masuk ke dalam. Bahkan sekarang mereka sudah 
mengikuti pemilu 2 tahun ini, kecuali pemilihan calon legislatif mereka tidak 
ikut memili. Pemilu yang diikuti itu pemilihan Bupati, Gubernur sama 
Presiden. Sudah  2 tahun ini mereka juga menerima bantuan dari  pemerintah 
. Oleh karena itu, Bupati Gowa sekarang ini terpilih karna suara dari 
Jama’ah Al-Nadzir karna Jama’ah Al-Nadzir sangat banyak sekitar 2000 
orang. Bupati Gowa lebih sering masuk dari pada masyarakat. Sekarang 
rumah-rumah Al-Nadzir sudah cantik-cantik, sudah ada TV, kulkas, karna 
sudah menerima bantuan dari pemerintah toh, mereka sekarang juga sudah 
pake KK sama KTP itu.28 
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Hal serupa juga diutarakan oleh Datu Sewang selaku Ketua RW 3 
Romaglompoa, beliau mengatakan bahwa:.  
 “Keberadaan Al-Nadzir Alhamdulillah baik-baik saja. Hubungan sosial 
bagus, coba yang membedakan itu hanya sholat. Seperti kalau kita sholat 
jum’atkan, mereka sholat jum’at kalau kita sudah pulang sholat, pakaian juga 
tapi tidak adaji perselisihan di masyarakat, pertiakaian itu tidak ada 
permasalahan. Awalnaya itu memeng keras, 4 tahun pertama itu memang 
keras, tapi akhirnya luluh juga mungkin karna masyarakat di kelurahan 
Romang Lompoa tidak ada yang mau bergabung. Sekarang juga Al-Nadzir 
sudah pake KTP sudah mengurus KK. Di Al-Nadzir itu ada 262 KK, orangnya 
kurang lebih sekitar 1000 orang. Mereka sekarang sudah memilih itu, sudah 
ikut pemilu juga 2 tahun ini. Tapi kalau legislatif tidak. Waktu saya tanya-
tanya kenapa tidak memilih, alasannya katanya calon legislatif itu cuma na 
ajar jiki balle-bale, na bilang begitu. Sekang juga kalau ada di dalam 
menikah mereka pergi urus surat nikah, kalau ada yang mau menikah toh, 
dulukan para merekaji kasi menikah, sekarang mereka juga panggil imam 
mesji di sini sama ada juga dari sana. Jadi lebih terbuka saja dari pada yang 
dulu’’.29 
  
Menurut Ketua RW 3, Jumlah penduduk yang ada di perkampungan Al-
Nadzir kurang lebih 1000 orang dengan jumlah kepala keluarga 262 KK. Menurut 
beliau, jumlah data penduduk di perkampungan Al-Nadzir belum terdaftar di 
pemerintahan karena data yang diperoleh belum pasti. Data tentang jumlah penduduk 
hanya di peroleh dari Jama’ah Al-Nadzir secara lisan karena pihak pemerintah sangat 
sulit untuk melakukan pendataan di perkampungan Al-Nadzir. Jumlah kepala 
keluarga yang di data sebanyak 262 KK masih bersifat sementara karena masih 
banyak dari pihak Al-Nadzir yang belum bersedia untuk di data.  
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Menurut ketua RW 3 Kelurahan Romang Lompoa, data Jama’ah Al-Nadzir 
yang mengikuti pemilu dua tahun terakhir digabung dengan masyarakat Kelurahan 
Romang Lompoa. Tidak ada data khusus tentang jumlah Jama’ah Al-Nadzir yang 
mengikuti pemilu. Selain data pemilu, pihak BKKBN juga pernah melakukan 
pendataan khusu muslimah Al-Nadzir yang sudah menikah, itupun tidak semua 
muslimah Al-Nadzir bersedia didata.  
Menurut Ketua RW 3 Kelurahan Romang Lompoa, kedepannya pemerintah 
akan berusaha untuk mendapatkan data jumlah penduduk yang ada di perkampungan 
Al-Nadzir. Walaupun  pihak pemerintah sulit untuk melakukan pendataan di 
perkampungan Al-Nadzir tetapi pihak pemerintah sudah sangat bersyukur karena 
sekarang Jama’ah An-Nadzir sudah lebih terbuka.30 
Kehidupan Jama’ah Al-Nadzir yang lebih terbuka dapat dilihat pada realitas 
kehidupan Jama’ah Al-Nadzir yang sekarang ini sudah mengalami perubahan. Rumah 
mereka yang dulunya hanya menggunakan daun sebagai atap dan dinding sekarang 
rumah mereka sudah menggunakan atap seng, dan dinding kayu. Bahkan ada 
beberapa Jama’ah Al-Nadzir yang memiliki rumah batu. Mereka sekarang juga  mulai 
menggunakan alat-alat teknologi seperti Hand Phone (HP), Televisi, Kipas Angin 
dan Kulkas, bahkan saat penulis datang ke rumah Pembina Al-Nadzir, beliau sedang 
menonton serial drama india “Nakusha” yang saat ini banyak di nonton oleh 
masyarakat. Selain itu, Jama’ah Al-Nadzir juga sudah tertib administrasi dan sudah 
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menerima bantuan dari pemerintah seperti yang telah di utrakan oleh informan 
sebelumnya. Menurut peneliti, keterbukaan Jama’ah Al-Nadzir saat ini hanya di 
tunjukakan oleh kaun lekaki Jama’ah Al-Nadzir saja, tidak untuk muslimahnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa, perilaku muslimah 
bercadar di perkampungan Al-Nadzir yang cenderung tertutup dengan masyarakat 
tidak berdampak pada hubungan sosial Jama’ah Al-Nadzir dengan masyarkat. 
Masyarakat justru merasa terbantu dengan keberadaan Jama’ah Al-Nadzir dalam hal 
mengurus persawahan, pembangunan rumah dan lain-lain. Interaksi sosial mereka 
berjalan dengan baik, hanya saja pemahaman mereka untuk menjaga sikap dan diri 
sebagai seorang muslimah, membuat muslimah Al-Nadzir berprilaku tertutup dalam 
berinterakasi dengan masyarakat.  
Menurut Talcott Parsons, tindakan Muslimah Al-Nadzir jika dilihat dari segi 
peranannya dalam sistem sosial masyarakat, dalam teorinya The Pattern Variables 
berada pada tipe Specificyty versus diffusness. Dalam yang spesifik, orang dengan 
orang lain berhubungan dalam situasi yang terbatas atau segmented. Seperti hubungan 
yang terjadi antara Muslimah Al-Nadzir dengan Masyarakat Romanglompoa. 
Sedangkan contoh hubungan Diffuse dapat dilihat dari hubungan antara Muslimah 
Al-Nadzir dengan Masyarakat yang merupakan kerapat terdekat (keluarga) yang 
terlibat dalam proses interaksi. 
Tindakan muslimah Al-Nadzir ini, dalam teori Max Weber berada pada 
tindakan yang berorientasi pada nilai. Sifat rasional tindakan jenis ini adalah bahwa 





sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubunganya dengan nilai-nilai 
individu yang bersifat absolut. Artinya nilai itu merupakan nilai akhir bagi individu 
yang bersangutan dan bersifat nonrasional, sehingga tidak memperhitungkan 
alternativf. Contohnya perilaku yang diterapkan oleh Muslimah bercadar di 
perkampungan Al-Nadzir. Mereka mempunyai pemahaman tersendiri terhadap nilai-
nilai dan norma-norma yang di turunkan oleh Allah s.w.t melalui Nabi Muhammad 
s.a.w untuk mencapai keselamatan di dunia dan akhirat. 
Perilaku yang ditunjukkan muslimah Al-Nadzir merupakan hasil 
pertimbangan atau perhitungan yang sadar akan pemahaman mereka terhadap nilai-
nilai Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist yang harus dijalankan oleh 
mereka untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Dalam Al-Qur’an Allah 
memerintahkan setiap Muslimah untuk menutup auratnya. Muslimah Al-Nadzir 
meyakini bahwa wajah adalah aurat bagi seorang muslimah yang dapat menimbulkan 
fitna, oleh karena itu mereka mengguakan cadar untuk menutupi wajah mereka. 
Selain wajah perkataan dan perbuatan juga adalah aurat. Bagi muslimah Al-Nadzir 
seorang muslimah harus berkata dan berprilaku yang baik agar tidak mnimbulkan 
fitnah dan dosa yang dapat menghalangi mereka untuk mencapai keselamatan dunia 
dan akhirat. Untuk menghindari perkataan dan perilaku yang dapat menimbulkan 
fitnah dan dosa,  muslimah Jama’ah Al-Nadzir memilih untuk tidak melakukan 
interaksi dengan masyarakat jika tidak sesuatu hal yang penting. Oleh karena itu, 
muslimah Al-Nadzir hampir menghabiskan seluruh waktunya di dalam 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pandangan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir tentang perilaku 
muslimah yang baik adalah menjaga perkataan, perbuatan dan tingkah laku, 
menjaga diri dengan menggunakan hijab dan cadar, taat kepada suami dan tidak 
keluar rumah bila tidak ada sesuatu yang penting atau mendesak, ketika bepergian 
selalu di damping oleh mukhrim. 
2. Kegiatan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir yaitu mengurusi urusan 
rumah tangga, mengajar, membuat keterampilan seperti menjahit, mengadakan 
pengajian dan zikitr bersama setiap hari kamis. 
3. Pandangan masyarakat terhapat muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir 
adalah muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir ini cenderung memiliki 
perilaku yang tertutup. Tertutup disini bukan berarti mereka sama sekali tidak 
melakukan interaksi dengan masyarakat, akan tetapi mereka sangat jarang 
melakukan interaksi dengan masyarakat. Mereka keluar jika ada kepentingan yang 





Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari pengusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat berbesar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan terkait muslimah  Al-Nadzir sehingga kajian 
tentang kelompok ini dapat lebih dikembangkan. Maka dari itu penulis mengemukakan 
beberapa hal yang dianggap perlu, yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa Khususnya di Fakultas ushuluddin, Filsafat dan Politik  diharapkan 
untuk meningkatkan minat dalam mengkaji kelompok-kelompok keagamaan  
sehingga studi kelompok khususnya Al-Nadzir dapat dikembangkan. 
2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat khususnya di kelurahan Romang 
Lompoa untuk meningkatkan sikap saling toleransi terhadap sesama agar hubungan 
masyarakat dengan jama’ah Al-Nadzir dapat berlangsung dengan baik. 
3. Kepada pemerintah kelurahan Romang Lompoa diharapkan untuk selalu berusaha 
mempersatukan masyarakat di tengah perdebatan-perdebatan yang ada sehingga 
konflik yang kemungkinan terjadi dapat dihindari. 
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No Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Pekerjaan Keterangan 
1 Muhklis Laki-laki 25 tahun Penjaga posko Al-
Nadzir 
Jamaah Al-Nadzir 
2 Ust. Lukman Laki-laki 42 tahun Pembina dan Humas 
Al-Nadzir 
Jama’ah Al-Nadzir 
3 Fatmawati Perempuan 40 tahun Ibu rumah tangga Jama’ah Al-Nadzir 
4 Nur Fadillah Perempuan 38 tahun Kepala Sekolah TK 
Al-Nadzir 
Jama’ah Al-Nadzir 
5 Hajar Perempuan 18 tahun Guru TK Jama’ah Al-Nadzir 









8 Datu Sewang Laki-laki 67 tahun Ketua RT 3 Romag 
Lompoa 
Masyarakat 
9 Bang Gabriel Laki-laki 56 tahun Petani Masyarakat 
10 Baharuddin 
Daeng Rate 
Laki-laki 46 tahun Petani Masyarakat 
11 Daeng Rika Perempuan 55 tahun petani Masyarakat 
12 Masliana Perempuan 44 tahun Pedagang Masyarakat 
13 Masyarakat Perempuan 25 tahun Penjual Pisang Ijo Masyarakat 




A. Untuk muslim dan Muslimah Bercadar Al-Nadzir 
1. Sejak Kapan Anda bergabung menjadi Jama’ah Al-Nadzir? 
2. Apa alasan Anda bergabung menjadi Jama’ah Al-Nadzir? 
3. Adakah Tata terrtib yang muslimah harus di patuhi di perkampungan Al-Nadzir? 
4. Bagaimana pendapat anda menjadi seorang muslimah yang baik? 
5. Apa pendapat anda tentang cadar? 
6. Apa saja kegiatan muslimah bercadar di perkampungan Al-Nadzir? 
7. Bagaiman hubungan anda dengan masyarakat sekitar? 
8. Adakah kegiatan sosial jama’ah Al-Nadzir dengan masyarakat sekitar? 
9. Bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap jama’ah Al-Nadzir? 
10. Apa yang menghambat hubungan jama’ah Al-Nadzir dengan masyarakat 
sekitar? 
11. Apa saja perkembangan yang terjadi sejak keberadaan  Al-Nadzir? 
B. Untuk Masyarakat 
1. Bagaimana Pandangan Anda Tentang Keberadaan Jama’ah Al-Nadzir? 
2. Bagaimana hubungan sosial masyarakat dengan jama’ah Al-Nadzir? 
3. Bagaimana perlakuan Al-Nadzir terhadap masyarakat? 
4. Adakah bentuk kegiatan masyarakat dengan jama’ah Al-Nadzir? 




6. Apa faktor pendorong dan penghambat hubungan sosial masyarakat dengan 
Jama’ah Al-Nadzir? 
7. Adakah masyarakat yang menolak keberadaan Jam’ah Al-Nadzir? 
8. Apakah yang anda harapkan terhadap jama’ah Al-Nadzir? 
 RIWAYAT HIDUP 
 
MUNAWWARAH .M, lahir di Polewali Mandar pada tanggal 13 
Agustus 1993. Penulis adalah anak ke dua dari empat bersaudara 
yang merupakan buah kasih sayang dari pasangan Drs. Musa.S, 
M.Si dan Yasdariah .D. Penulis menempuh pendidikan pertama 
pada tahun 2001 di SD 013 Impres Matangga dari kelas satu sampai kelas 4 
kemudian pindah ke SDN 068, tepatnya di Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar dan lulus pada tahun 2006. Pada tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Matangga Kecamatan Matangnga Kabupaten 
Polewali Mandar dan lulus pada tahun 2010. Setelah selesai, penulis melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Majene dan lulus pada tahun 2012, kemudian 
mengambil kursus bahasa Inggris di perkampungan bahasa Inggris Leon CS yang ada 
di desa Kanang Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
        Penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang ada di Kota 
Makassar yakni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penulis mengambil 
program strata satu di Fakultas Ushuluddi, Filsafat dan Politik jurusan Sosiologi 
Agama. Penulis sangat bersyukur telah diberikan kesempatan untuk menimbah ilmu 
di berbagai jenjang sebagai bekal bagi kehidupan dunia dan akhirat dan semoga 
mendapat rahmat dari Allah swt di kemudian hari serta dapat membahagiakan orang 
tua dan keluarga.               
